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EKOFEMINISME: GERAKAN LlNGKUNGAN BERBASIS FEMINISME 
" .... moving into activism. ecology hilS never left our minds. Today we 
work for ecopeace. ecojustice. ecoeconomics. ecopoliticS. ecoeducation. 
ecophilosophy. ecot/leology. ilnd .... ecofeminism" 
(Charlene Spretnak 1990:6) 

Kalimat di atas menengarai peran aktivisme dalam perkernbangan kesadaran feminis 
atas isu ekologi sejak pertengahan 1970an. Sagi Radcliffe (2002:85). tidaklah 
mengherankan ana lisa feminis dibawa ke dalam ' debat isu lingkungan. Hal ini 
mengingat . perempuan adalah mayoritas aktivis .dalam gerakan lingkungan, meski 
keterwakilan perempuan dalam posisi paling puncak dalam birokrasi "hijau" masfh 
rendah. 

. . -
Ekofeminisme adalah gerakan sosial dan politik yang menyatukan paham IingRungan 
(environmentalism), feminis. · dan gerakan spiritualitas perempuan kare'na 
keprihati nan bersama tentang kemaslahatan bumi dansegala bentuk kehidupan . di 
bumi (Diamond dan Orenstein 1990). Ekofeminis percaya kesakralan dan 
kesalingterhubungan dari segala bentuk kehidupan. dalam hal mana keberlanjutan 
dan kesetaraan dipandang sebagai tujuan yang saling berkaitan (NWSA.tanpa 
tahun). 

Ekofeminisme juga mengacu pad a sub-aliran sastra yang muncul di AS pad a 1980an. 
Paul Gray. dalam timbangan-huku AnimalOreamsdi Time. menggambarkan elemen 
dasar Iiteratur ekofeminis: perempuan mengandaikan intuisi dan sesama perempuan, 
memobilisasi diri untuk menyelamatkan bumi. atau lingkungan tempat tinggalnya 
dari kebinasaan - perang. polusi, rasisme. dan lainnya - yang dilakukan oleh laki-Iaki 
kulit putih. Reformasi perilaku manusia ini biasanya meniru cara hidup penduduk 
asH benua Amerika (Encarta 2004). . 
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Banyak ekofeminis melihat hubungan antara bagaimana masya~akat melakukan 
perusakan lingkungan alam, dengan bagaimana mereka menindas per(!mpuan 
(Denfeld 1996; Eckersley 2001). "Deklarasi Kesali:1gterhubungan" dari WEDOI 
menyebutkar.: 

OOAdalah keyakinan kami bahwa penguasaan alam oleh laki-Iaki paralel 
dengan penaklukan perempuan di banyak masyarakat. meniadakan 
ked aula tan perempuan atas hidup dan tubuhnya. oo 

Dengan keyakinan itu mereka menentang sikap-sikap patriarkal yang dianggap 
mengarah pada eksploitasi sumberdaya bumi tanpa mempertimbangkan dampak 
jangk~ panjang. Beberapa karya mutakhir (antara lain Shiva 1990; Mies dan Shiva 
1993) membahas sistem kapitalis da:1 patriarki yang berdasarkan dominasi rangkap­
tiga dari "orang-orang Selatan", perempuan, dan Iingkungan alam. 

EKOFEMINISME: B~RAGAM PENDEKATAN DAN PEMIKIRAN " 

" .... ekofeminisme bukanlah suatu ideologi yang monolitik dan hom9gen .... 
Politik ekofeminisme menentang prOSes pemikiran yang mon'ologika, 

' rcduksionis dan apokaliptik ... mencakup strategi dan solusi yang ' 
, heterogen ... metoda yang dipilih untuk mengatasi masalah haruslah 
me~egaskan pentir.znya kehidupan (life arnrminiJ, berdasar persetujuan 
bersama, dan tanpa kekerasan" 
,(lrer.e Diamond dan Gloria Feman Orenstein 1990:xii) 

Istiiah ekofeminisme atau feminisme ekologis (ecological feminism) dicetuskan 
Francoise d'Eaubonne pada tahun 1974. urituk menggambarkan potensi perempuan 
daJam mewujudkan revo/usi ekologis yang menjamin keberlanjutan hidup manusia 
di bumi (Merchant 1990: 1 00). Revolusi ekologis itu mencakup hubungan gender 
yar:lg b~rua~tara laki-Iaki dan perempuan, serta antara manusia dan alam. _ 

Cara pandang' ekofemin!smeini dipelopori Susan Griffin2 di AS; Maria Mies di 
Jerman; dan , Vandana Shiva di India. Sejumlah laki-Iaki yang sadar politik juga 
mengidentifikasidirinya dengan tujuan-tujuan ekofeminis sebagaimana ditunjukkan 
oleh kontribusi mereka dalam jurnal Environmental Ethics (NWSA. tanpa tahun) dan 
jurnal Ethics a,!d. the Environment. Ekofeminis di AS juga terinspiras; buku Rachel 
Carson,SilentSpnng. yang diterbitkan tahun 1962 sebagai suara kesadaran yang 
penuh semangat dalam protes menentang polusi dan perusakan lingkungan alam. 

~liran feminisme liberal. radikai da'n sosialis menaruh perhatian pad a perbaikan 
hubungan manusia dengan alam, dan masing-masing aliran feminisme ini member; 

,~ sumb~ngan yang berbeda dalam membentuk perspekti(ekofeminisme (lihat Tabel 
f: 1). ·Secara ringkas, Merchant (1990: 1 00) memaparkan, feminisme liberal konsisten 
~ dengan tujuan-~ujuan reforma lingkungan untuk merubah hubungan manusia 
Itdenganalam melalui ja/ur hukum dan peraturan yang baru. Ekofeminisme radikal 
~, 
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menganalisa masalah-masalah lingkungan di dalam kritik mereka terhadap patriarki. 
serta menawarkan alternatif yang membebaskan perempuan dan alam. 
Ekofeminisme sosialis mendasarkan analisanya pada patriarki kapitalis dan hendak 
membentuk-ulang secara total struktur dominasi atas perempuan dan alam. yang 
inheren dalam penggunaan kedua sumberdaya itu dalam ekonomi pasar . . melalui 
revolusi sosialis. 

Tabel 1: Feminis dan lingkungan (Merchant 1990) 

Aliran 
Feminls 

Feminisme 
liberal 

Feminisme 
Marxis 

Feminisme 
Radikal 

feminisme 
Soslalls 

Lingkungan A!am 

atom-atom: 
dualisme 
mindlbody. 
dominasi atas 
lingkungan alam ' 
transformasi alam 
dengan sains dan 
teknologi untuk 
dimanfaatkal' 
manusia: dominasi 
atas alam sebagai 
cara pembebasan 
manusla: alam 
sebagai basis 
material kehidupan 
(pangan. sandang. 
papan. energi) 

alam ada!ah 
spiritual dan 
personal; sains dan 
teknologi 
konvenslonal 
bermasaiah karena 
menekankan pada 
dominasi 

alam sebagai basis 
material kehldupan 

L1ngkungan 
Manusla 

agen rasional: 
individualisme: 
maksimalisasi 
kepentingan diri 

penciptaan 
lingkungan manusia 
meialul moda 
produksi. praxis: 
spesifik kesejarahan 
(Iuwes. tidak fiXj : 
species nature of 
humans 

biologi ialah basis: 
mail usia merupa­
kan sexually 
reproducing bodies. 
yang 
dljeniskelamir.~;an 

oleh biologi dan 
digender~n ol!!h 
masyarakat 

Iingkungan manusia 
diclpta melalui 
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Kritik feminis atas 
Environmentalism 

m~nandhis 

environment, 
mengabaikan 
perempuan 

kritik atas 
penguasaan i· 
kapitalis teljiladap 
sumberdaya dan 
akumulasi atas 
barang dan 
keuntungan 

ketidaksadaran atas 
kesalinghubungan 
antara dominasi 
laki-Iaki atas alam 
dan perempuan; 
environ-mentalism 
laki-Iakl 
mempertahankan 
hlrarkl; perhatian 
kurang atas 
ancaman lingkungan 
terhadap sistem 

. reproduksi 
perempuan (bahan 
kimiawl. perang 
nuklir) 

tidak abal bahwa 
. alam aktif dan 

Gambaran 
Environmentalism 

femlnls 
perempuan 
berpartisipasi dalam 
salnS/ilmu-ilmu 
Sl):nberdaya alam 
dan lingkungan 
rriasyarakat sosialiS/ 
komunis 
menggunakan 
suniberdaya untuk 
kebaikan lakl-Iaki 
dan p~rempuan: 
sumberdaya 
dikuasai kaum 
pekerja: polusi 
IIngkungan akan 
minimal karena tak 
ada surplus yang 
diproduksi: 
penelitiari 
lingkungan . . : 
dilakukan laki-Iaki. . '. 
dan perempuar. 
perempuan/alam 
yang dihargai dan 
dipentingkan; 
kebebasan 
reprodu~tif: 
menentang . 
penggambarari 
pornografis atas . 

. perempuan dan 
alam: ekofeminisme 
radikal -

baik ·alam mauplin · 
pr6duksi manusia~ . 
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AUran lIngkungan Kritik Femlnls atas 
Gambaran 

Llngkungan Alam Environmentalism 
Femlnls Manusla Environmentalism 

Femlnls 
(pangan. sandang. blologi dan praxis responsif: tldak abal adalah aktif: 
papan. energi): Oenis kelamin. ras. atas peran sentralitas 
a~am dikenstruksi kelas. usia): spesifik repmduksi reproduksi bielegis 
secara sosial dan secara hlstoris dan perempuan dan dan sosial: 
histeris: dikonstruksi sosial reproduksi sebagai dialektika preduksi 
transformasi atas I kategori: dengan reproduksi: 
alam oleh produksi pendekata:1 s:st~n~ analisa struktural 

ld;:lIah mekanistik multilevel: sistem 
dan tidak dialektik dialektik (tidak 

mekanikal): 
ekofeminisme . 

, sosialis 

Akar feminisme liberal adalah liberalisme. Feminisme liberal berargumen bahwa 
perempuan tidak berbeda dibanding laki-Iaki sebagai agen rasional. Adalah 
pengudlan dari kesempatan memperoleh pendidikan dan lJerkegiatf-n ekonomi yang 
me!,!cegah mereka. menyadari potensi dirinya untuk berkreativjtas dalam segala 
bidang Keliidupan manusia (Chodorow da/am Merchant 1990: 100). 

Sebagaimana umumnya pandangan liberalisme. bagi feminisme liberal masalah 
lingkungan merupakan akibat dari pembangunan sumberdaya alam yang terlampau 
(epat dan kegagalan untuk membereskan polutan-polutan lingkungan. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan konservasi. serta p~;'baikan perangkat hukum 
merupakan pendekatan yang tepat u/1tuk menyelesaikan masalah sumberdaya. 
Dengan Resempatan pendidikan yang setara untuk menjadi ilmuwan. pengelola 
sumberdaya alam. penentu kebijakan. ahli hukum. dan legislator; maka perempuan 
- sebagaimana juga laki-Iaki - dapat mer.dorong perbaikan lingkungan. konservasi 
sumberdaY,a alan;. dan peningkatan kua/itas hidup man usia. Perempuan. dengan 
deniikian; dapat mengatasi stigma sosial dari ciri biologisnya dan bergabung dengan 
laki-Iaki dalam proyek budaya konservasi lingkungan. 

Bentu'k ~adikal . dari ekofeminisme merupakan · respons ata~ persepsi bahwa 
perempuan d·an alam berhubungan satu sama lain dan dinilai rendah dalam budaya 
Barat serta bahwa keduanya dapat diangkat dan dibebaskan melalui aksi politis 
(Merchant 1990: 1 01). Filosofi ekofeminisme radikal merangkum intuisi. etika 
memelihara (cani7g,. dan jejaring' hubungan manusia dengan alam. Spiritualitas 
dipandang sebagai ,sumber peruba8an perorangan maupun perubahan sosial. 

Merubah gambaran hubungan antara perempuan dan reproduksi biologis menjadi 
sumber pemberdayaan perempuan dan aktivisme ekologisnya. Dalam pandangan 
ekofemiriis radikal. teknologi yang dirancang dan diproduksi oleh laki-Iaki 
mengabaikan efek radiasi nuklir. pestisida. limbah beracun. dan bahan kimia 
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rumahan pada organ reproduksi perempuan dan pada ekosiste~. Adalah 
radioaktivitas dari limbah nuklir. pembangkit tenaga nuklir. dan bom yang 
berpotensi menyebabkan cacat bawaan. kanker. dan melenyapkan kehidupan di 
b.umi (Nelkin da/am Merchant 1990: 102). . 

Aktivisme feminis radikal adalah dengan mengekspos pembuangan limbah beracun 
yang meresap ke tanah dan su~ber air minum di sekitar pemukiman.Mereka juga 
menolak pemakaian pestisida dan herbisida pad a tanaman pangan. Perempuan 

. acapkali menjadi ujung tombak dalam aksi lokal menentang penyemprotan. pestisida 
dan keberadaan pembangkit nuklir. serta mengorganisir orang untuk menuntut 
pembersihan wilayah yang terpapar limbah beracun . Carolyn Merchant (da/am 
McGregor 2004) menyebut penerapan nilai-nilai keibuan dan pemeliharaan (caring) 
dalam menghadapi masa1ah lingkungan ini sebagai suatu bentuk etika pemeliharaan: 
bumi (earthcare ethicS). Digabung dengan etika lingkungan yang menghargai alam. 
tindakan demikian ini berpotensi meningkatkan kesadaran perempuan akan 
penindasan yang mereka al~mi. sekaligus pembebasan lingkungan dari efek polus; 

dari industrialisasi. 

Bagi . femi:1is ' sosialis. masalah lingkungan berakar dari berkembangnya patriarki 
kapitalis3 dan ideologi bahwa bumi dan alam dapat dieksploitasi dengan tekllologi 
untuk kemajuan man usia. Perkembangan kapitalisme mengikis pertanian berbasis 
subsistensi. dan industri rumahan di perkotaan dimana produksi berorierltasi pada 
nilai guna dan laki-Iaki dan perempuan merupakan partner ekonomr. Akibat dari i ~u ' 
ialah ekonomi kapitalis yang didominasi laki-Iaki. .serta lingkup domestik c;liman,a 
kerja perempuan di , rumah tidak diupah dan disubordinasi kerja laki-Iaki dl . pasar 
kerJa. ,Baik perempuan maupun alam dieksploitasi laki-Iaki - sebagai -upaya 
pembebasan atas hambat.qo alam., Akibat dari hal ini adalah alienasi perempuan 'dar\ 
laki-Iaki. dan alienasi ke,duanya dari lingkungan alam. - ' -' - : ' 

, • I:" : . : • 

Feminis sosialis memasukkan banyak wawasan feminis radikal. tapi memaflda~g ' ba'ik : 
lingkungan alam maupun lingkungan manusia dikonstruksi oleh sejarah dan ' 
masyarakat. Lingkungan manusia dipandang sebagai produk intera.ksi al1tara manusia 
dengan alam. antara laki-Iaki dengan perempuan. · antar kelas: dan antar ras. yang ' 
kesemuanya berubah dari waktu ke waktu. Dengan demikiao. ana lisa hubungan " 
manusia qengari alam baru berniakna jika dipahami dari sudut pandang kekuasaan. 
tidak sajaarita(~p"ibadi tapi juga dalam bidang politik. Sebagaimana feniihis radihl. · 
fem!nissosialis bei:sikap kritis, terhadap pandangan ' mek~nistik sainsatis ' Hngkl;ngah " 
alar;n yang pasif dan struktur kekuasaannya yan~ didoJninasi laki-lakL " ' . 

HEkofeminis menyadari bah~a mereka haru-'s' ~empertanyakan keseluruhan 
peradaban yang telah dibentuklcipta manusia - seluruh nilai-nilainya. 
tujuan-tujuannya. pencapaian-pehcapaicinnYd. liii tidak sekedarantifeminis.- .' 
ini anti-kemanusiaari. anti-kehidupan" 

, (julia Scofield Russell 1990:225). 
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Feminis sosialis juga menyesalkan ketiadaan ana lisa gender dalam sejarah. serta 
penghilangan peran reproduktif (biclogis dan sosial) dan jiwa memelihara 
(nurtur:"niJ perempuan. Reproduksi biologis yang dimaksud ini mencakup reproduks: 
spesies dan reproduksi kehidupan sehari-hari melalui pangan. sandang. dan papan. 
sedangkan reproduksi sosial mencakup sosialisasi dan reproduksi legal/politis dari 
tatanan sosial (leopold da/am Merchant 1990: 1 03). Teori lingkungan feminis sosialis 
menempatkan reproduksi dan produksi sebagai sentral. Etika lingkungan feminis 
sosiall.; nlcncakup pengembangan hubungan manusia dengan alam yang 
berkelanjutan dan tanpa-dominasi. serta menyediakan ' kualitas hidup yang tinggi 
bagi semua orang. 

Di , bidang politik. feminis sosialis berpartisipasi dalam banyak aksi lingkungan 
sebagai feminis radikal. Narilun demikian. tujuannya adalah untuk perubahan 
langsung menuju suatu bentuk negara sosialis egaliter. selain juga mehsosi"lisasi­
ulang laki-Iaki dan perempuan dalam bentuk kehidupan yang non-seksis. non-rasi~. 
tanpa-kekerasan. dan anti-imperialis. Ekofeminis sosialis secara langsung berurusan 
dengan isu lingkungan yang mempengaruhi perempuan kelas pekerj~. perempuan di 
negara berkembang. dan perempuan bukan kulit putih. Conto~nya antara lain 
adalah dukungan terhadap gerakan perempuan Chipco (pemeluk' pohon) di India 
yang melindungi sumber bahan bakar dari kepentingan industri kayu: gerakan 
perellJPuan "sabuk-hijau" di Kenya yang telah menanam lebih dari 2 juta pohon 
selarna 10 tahun: dan bagi perempuan dan anak lfidian-Amerika yang terpapar 
radioa~tivitas dari penambangan uranium. 

Meski tujuan akhir feminis liberal. radikal. dan sosialis berbeda dalam hal apakah 
kapitalisme. budaya perempuan' atau sosialisme menj~di tujuan akhir tindakan 
politik. tujuan jangka pendeknya saling tumpang tindih. Dalam hal ini mungkin ada 
lebih, banyak kesamaan dibanding keragaman dalam tujuan bersama perempuan 
untuk perbaikan lingkungan alam dan kualitas hidup manusia maupun segala 
makhluk hidup dan benda mati yang menghuni planet bumi. 

Mary Mellor ' (dikutip Radcliffe 2002: 85-7) memberi penjelasan paling jernih dari 
ide-ide ekofeminisme yang - sebagaimana aliran utama pemikiran iingkungan -
terdiri dar:i , ~uatl' rangkaian cara pandang. dan bukan hanya satu pandangan 
dominan.:Dua kategori besar yang ciikemukakan Mellor adalah ekofeminisme afinitas 
yang berpusat pada hubungan alamiah antara perempuan dengan alam. dan 
pendekatan radikal yang berbasis pendekatan konstruktivisme sosiaL Lebih 'rinci. 
Mell9r ,membedakan feminis spirJtualitasdan ekofeminisme afinitas yang 
berhubungan dengan esensi biologis perempuan: ekofeminisme sosial/sosialis dan 
ekofeminisme pembangunan. yang disebut Mellor sebagai "panq,angan dari Selatan" 
( view from the South). ' 

Mellor selanjutnya mengidentifikasi ekofeminisme sosialis sebagai ' inti keterkaitan 
antara gerakan sosial untuk perdamaian. aksi·aksi tahun 1960an. dan kaum kiri di AS . 
Secara khusus, keterhubungan itu dimantapkan oleh Ynestra King, penulis d~n 
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aktivis. melalui tindakan semisal Women's Pentagon Action (1980-1981). Namun 
demikian. basis material is dan sifat sayap-kiri dari pendekatan konstrukiivis sosial 
dari ekofeminisme sulit diterima sebagai arus utama karena antagenisme historis 
terhadap pemikiran sosialis di AS. Pendekatan ini lebih umum di Eropa. sementara 
ekofeminisme spiritual - dengan diskusi mengenai peran pendiJduk asli (native) AS 
dan budaya Aborijin lainnya -Iebih berkembang di AS. . 

EKOFEMINISME 1990an: KRITIK DAN PERUBAHAN FOKUS 

Kritik pertama atas ekofeminisme adalah bahwa ia radikal dan anii-sains - beberapa 
ilmuwan bahkan me:lganggap ekofeminisme sebagai bukan feminisme maupun . 
ekelogi. Kritikan yang sama juga mengemuka terhadap aliran utama gerakan 
lingkungan (Iihatpembahasan Lewis 1996: 209-30). Di kalangan feminis. yang 
sebagian besar bukan bagian dari kaum radikal. cara pandang radikal dan anti-sains 
ini juga mendapat kritikan.Feminis dan ekelog sosial Janet Biehl. misalnya, 
mengkritik. ekofeminisme sebagai idealis. terlalu berfokus pada ide hubungan mistis 
Jengan alam, dan tak cukup fokus pad a kondisi aktual per.emruan. Kritik ir.i. lagi­
lagi. tak berlaku untuk sebagian besar ekofeminis yang memang menolak ide 
mistisisme dan esensialisme mengenai hubungan antara perempuan da:1 alam. 

Radcliffe (2002: 88-9) mengemukakan. bagi feminis isu kependudukan lebih 
berhubungan dengan kebutuhan untuk memberdayakan per~mpuan dalam · 
masyarakat patriarkis. dengan memberi kesempatan' perempuan mengontroldirinya. 
Isu kependudukan bukanlah mengenai daya .' dukLhlg bumi tetapi mengenai 
penguasaail ekonomi atas tanah yang berada di"tangan iaki-Iaki dan organisasi laki­
laki. Pandangan ekofeminis mengenai pertumbuhan penduduk -ini 'menantang 
beberapa asun1sipemikiran ekelogis mainstream. la memaknai-ulang keprihatinan 
tentang juinlah penduduk dan hubungan antara negara maju dan ' negara 
berkembang. . 

Hal yang penting pad a pemikiran ekefeminisme adalah bahwa ia meragukan 
beberapa asumsi mengenai sifat dasar pembangunan. Namun juga. dalam beberapa 
bidang. ekofeminisme membuatromantisasi berlebih atas sifat . masyaiakat. 
tradisional. Asumsi ekofeminisme bahwa semua perempuan di negara berkembang-' 
memilikimasalah yang sama. dan bukan menipakan bagian .dari masalahdegradasi 
lingkungan tetapr merupaka:1 pendukung dari suatu gamlJaran masa de~an yang 
ekolegis. menunjukkan kegagalan mengidentifikasi perbedaan di antara perempuan 
(Braidotti et al dalam Mellor 1997: 35. sebagaimaha dikutip Radcliffe 2002: 8~) . 
Posisiini meriggemakan kritik terhadap ekofemiriisme e~ensialis . 

Rene Denfeld (1996). seorang feminis liberal. mengkritik ekofeminisme· sebagai 
suatu kemunduran kaum feminis dari aktivisme politik danekonomi ke alam 
moralitas. Perkembangan ekofeminisme sejak 1980an dalam gerakan. sosial 
perempuan dipandang Denfeld hampir - tak mengandung kemiripan · dengan 
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feminisme bervisi perubahan (reform) pada akhir 1960an dan° 1970an. Lebih lanjut, 
Denfeld melihat ekofeminisme tak menarik bagi generasi "pasca-feminis" - mefeka 
yang berusia di bawah 35 tahun dan terbiasa dengan ide kesetaraan - karena terlalu 
kaku dan tradisional. 

Box 1: "Pandangan dari Selatan": Ekofeminisme Mies dan Shiva 

"Pandangai1 dari 0 Selatan": terpus.at pada _kedudukan perempuan di negara berkembang yang 
mengalami /TId/development (Shlva 1990) - pembangU/ian yang menurunkan derajat prinsip-prinsip 
of em in in. pemeliharaan (conserviniJ dan ekologis. ;:.kibat introduksi modemitas Barat sebagai satu-/ 
satunya model pembangun"n. 

Menggabung pandangan ekologi. Marxisme. dan feminisme. Mies dan Shiv" (1993) menj~laskan I 
analisa kompleks dari hubungan antara posisi perempuan dalam proses produksi. dan analisa 
hubungan antara gerakan ,,~r-rumput di negara maju dan subsistensi di negara berkembang. Mies 
dan Sh/va melihat perlunya pendekatan kegiatan ekonomi yang berbeda - diisUlahkan sebaga/ 
"perspektif subsistensi" - berdasar pemikiran bahwa perempuan adalah pelaku ekonomi utama 
dalam kegiatan ~konomi yang paling mendasar seperti mengurus rumah. mengasuh anak. 
mzmelihara. meny/apkan dan memproduksi pangan. 

o"Perempuan leblh memberi perhatian pada perspektif subsistensi untuk bertahan 
hidup dlbanding lak/-Iaki. Sebagian besar lak/~Iaki terus oercaya bahwa 

o penjngkatan pertumbuhan. teknologi. Hmu pengetahuan. dan 'kemajuan' secara 
_ simultan akan memecahkan krisis ekologi dan ekonomi. Mereka mendudukkan uang 

dan kekuasaan di ataskehidupan" (Mies dan Shiva 1993:304). 

Bag/ Mies dan Sh/va. perspektlf subsistensi didasarkan atas sejumlah ciri pokok. yaitu: 
1. Kegiatan ekonomi berbasis kebutuhan dan tidak berpusat pada pertumbuhan produksi 

O 2. Karena Itu; kegiatan ekonomi memerlukan hubungan baru y~n6 tanpa eksploitasi baik dengan 
lingkungan maupun sesama Individu. Ini mensyaratkan perub'ahan pembagian kerja laki-Iaid dan 

o perempuan yang ada saat inf. dan akan m~ngganti ekonomi berbasls uang dengan ek.onomi yang 
. berpusat pada komunitas 

3. Per.gambllan keputusan akan berdasarkan demokrasi partisipatoris dar. akar-rumput yang 
o mencerminkan kepentingan feminis bahwa -yarig pribadi itu politis" (the personal is polilica~ 

4. Pengakuan atas kesalingterhubungan antara masalah sosial dan masalah ekologis 
S. Evaluasi-ulang atas proyek saintifik yang akan menolak posisi positivis dan reduksionis 
6. Reintegrasi dari budaya dan kerja 
7. Penolakan atas kepemilikan pribadi atas sumberdaya bersama. semisal tanah dan air 
8. Pengikutsertaan laki-Iaki melalui pendefinisian-ulang identitas. 

Rangkaian prlnsip-prinsip ini dipandang Mies dan Shiva mampu mengatas! alienasi kemanusiaan. 
o termasuk laki-Iaki. dad alam. 0 0 0 , 

Sum~er: Radcliffe (2002:87-8) 

Kelompok ekofeminisme anti-esenslalis ini menjadi lebih mengemuk.:.sejak oawal 
1990an. Sal~h satu ekofeminis anti-esensialis adalah Ariel Sa"eh. sosiolog dan aktivis 

o bidang konservasi keanekaragaman hayati dan politik sumberdaya air. SaJleh 
(sebagaimana dikutip McGregor2004) mengemukakan bahwa perspektif hubungan 
manusia dengan alam hendaknya mengadopsi perspektif 00 "perempuan 0 yang 
memelihara (caring( sebagai suatu bentuk kebajikan public caring yang universal. 
Hubungan yang berdasar ciri memelihara ini menjadi model kehidupan yang 
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memillki keberlanjutan. serta . menjadi sumber penting dari pemberdayaan 
perempuan di beragam bidang kehidupan sosial yang lebih luas. 

Namun demikian. McGregor (2004) mempertanyakan. apakah peran memelihara 
merupakan metafor yang bijak untuk membangun proyek politis dari para feminis 
dalam mendoror.gkan terjadir.y~ perubahan sC'si:l1 dan ekologis. Pengidentifikasian 
perempuan dengan sifat pengasuhan memiliki efek negatif berupa feminisasi 
pengasuhan. dan mempersempit pemahaman tentang perempuan sebagai aktor 
politik. McGregor selanjutnya menawarkan pendekatan feminist ecological citizenship 
yang menolak privatisasi dan feminisasi dari pemeliharaan. la mengusulkan adanya 
debat dan aksi publik tentang pengaturan-ulang kegiatan semendasar pemeliharaan 
tenaga kerja. agar perempuan . mendapat kesempatan berpartisipasi secara sarna 
sebagai warganegara. Ciri pemeliharaan. dengan demikian. dipolitisir menjadi 
bagian pokok dalam berkewarganegaraan. 

EKOFEMINISME: RELEVASI PANDANGAN 

"Ekofeminlsme menyatakan .... int mengp.nai masyarakat dan Iingkungan 
alam. Inl mengenai car::l-cara berptklr yang lain/berteda (other ways of 
thinking;. Ekofeminisme. karena pada hakekatnya mengenai keadilan sosial 
dan batasan ekologis. merupakan pembanding yang baik atas bentuk 
masaI2~-masalah yang kita lihat pada aliran pemlklran utama (mail/stream) 
feminisme dan aliran pemikiran utama environmentalisme." . 
(Vandana Shiva. sebagaimana dikutip Barsamian 2002). 

, 
Jika ekologipolitik merupakan salah satu perkem~angan signifikan dalam pemikiran 
dan aksi sosial modern. pemikiran feminis merupakan perkembarigan yang sama 
penting. atau bahkan lebih penting. dalam menantang pemikiran s·osial dan politik 
tradisional (Radcliffe 2002:85). Charlene Spretnak (1990:4) menyebut ekofeminisme 
sebagai bagian dari suatu agregat gerakan yang longgar dari the "new": erologise. 
bersama deep-ecology. politik "hijau". bioregionalisme. spiritualitas penciptaan. hak-
hak blnatang. dan lainnya. . 

Gabungan pemikiran mainstream feminis dan pertimbangan mereka .· atas isu 
iingkungan memunculkan ekofeminisme. Marty Kheel (1990) menyebut. perbedaan 
signifikan antara ekofeminisme dan deep-ecology ada dalam peniahamankeduanya 
tentang . akar penyebab . kesengsaraan Iingkungan. Bagi deep ecologist. "· pokok 
kesalahan ada pad a <ara pandang antroposentris. Cara pandang in"i melihat manusia 
sebagai puncak Jari dunia alam. Oua norma deep ecologist - realisasi diri dan 
kesederajatan biosferis (biospherica/ egalitarianis.m) - didisain untuk memberesk~n 
eara pan dang yang egosentris inL Ekofeminis be~argumen. cara pandang androsentr.is 
- pusat dunia a/am adalah laki-Iaki ~ yang"patut disalahkan. Bukan semua manus.ia. 
tapi adalah laki-/aki dan cara pandang maskulin yang harus dibongkar dad hak-hak 
istimewa mereka. . . . 
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Dengan Ekologi Sosials• ekoleminisme berbagi pandang bahwa krisis ek()lbgi 
mutakhir merupakan produk kapitalisme. Bukan jumlah penduduk. tetapi bagairn3:ila 
penduduk berhubungan satu sarna lain·lah yang mendoiong krisis ekonomi. .5osial. 
dan ekologi yang dihadapi bumi saat ini. 

Pada saat ini. aktivis ekofeminis beraktivitas dJlam gerakan sosial-politik di bidang 
apapun di mana dirasa ada ancaman terhadap cara-cara reproduksi sosial - gerakan 
ekologis. advo!<a~i korban kekerasan · dalam rumahtangga. perjuangan . untuk 
kedaulatan penduduk asll. dan kampanye keamanan pangan hasil rekayasa gerietika. 
Ariel Salleh. aktivis ekofemirism~ dan sosiolog. misalnya. mengkaji topik globalisasi 
dan ideologi "hljau". basi~ gender pada ilmu peng~tahuan dan teknologi gen. hak 
atas tanah dari suku Aborijin. debat kependudukan. serta melakukan refleksi kritis 
ata5 neo-liberalisme dan teori nilai dari Marx. · Dalam pandangan Salleh (1998). 
ekofeminisme mengintegrasikan keprihatinan tentang ekologi. keadilan sosial. 
feminis. dan penduduk asli (indigenouS). 

Sejumlah ekofeminis menganjurkan penggunaan teknologi alternatif, semisal tenaga 
surya' sebagai cara keluar dClJi belenggu jaringan (the gr/c!) ketergantungan atas 
bahan dan "proses industri yang beracun. Gerakan ekologi sendiri t~fbeJah dal~misu 
seperti ini. Namun demikian. pilihan atas teknologi menengah (tepat guna) ini lebih 
niungkin disebarkan oleh gerakan ekofeminis di negara berkembang. Ekofeminisme . 
menawarkan . kerangka kerja yang berguna meskipun terbatas untuk mengkritik 
globalisasi6. Perhatian ekofeminis terhadap isu globalisasi dikarenakan hal itu 
merepresentasikan kcnsolidasi dan konsentrasi kekuatan kapitalisme patriarki. 
Ekofeminis lantas mengeksplorasi akibat globalisasi ,dengan beberapa Qra: 
perubahan konsep negara. kolonisasi baru dari kapitafisme patriarki. globalisasi 
sebagai hal yang berusak keanekaragaman. dan feminisasi kemiskinan. 

Contoh terkenal . bagaimana ekofeminiS mengcounter globalisasi, adalah cara 
pan dang Vandana Shiva7 mengenai dampak globalisasi dalam . Revolusi Hijau. 
bioteknologi (rekayasa genetik tanaman) pangan. dan privatisasi · sumberdaya air 
(lihat Barsamian 2002). Dalam hal Revolusi Hijau. Shiva berpendapatbahwa 
Revolusi Hijau tidak memberi makan mereka yang kelaparan tetapi jL:stru 
menj3dikan kelaparan "abadi". Ha"1 ini disebabkan sistem teknologi yang mengambil 
alih kontrol produksi pangan dari tangan perempuan petani tradisional (lihat kotak 
"Perempuan" dan Beras di Bangladesh") dan. melalui teknologi. memindahkarinya ke 
tangan perusahaan . multinasional - hal mana mengakibatkan ketergantungan 
ekonomi. 

Pembuangan kearifan lokal dari proses pengambilan keputUsan. penerapan ilmu 
pengetahuan Barat dengan kualitas reduksionis dan abstrak. dan keterbatasan tujuan 
pembangunan menciptakan degradasi -lingkungan melalui penggunaan lahan yang 
tak optimC).1. penggunaan pestisida. dan juga pemindahan secara sosial (social 
displacemen~periduduK loka!. Shiva nienyimpulkan bahwa penurunan ,oilai 
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perempuan dalam kapasitas ek9nomi politik dan penurunan nilai lahan . sebagai 
sesuatu yang sakral dan abadi merupakan bagian dari mekanisme globalisasL 

Sebagai suatu etika lingkungan. ekofeminisme spiritual ada dalam posisi untuk 
mengeksplorasi mengapa kapitalisme dan globalisasi salah secara moral (Syd~e dan 
Bedpr. tanpa tahun). Secara khusus ekofeminisme spiritual mengkritik komodifikasi 
dalam arti hilangnya keanekaragaman. di mana keanekaragaman merupakan suatu 
nilai moral. Bagi para ekofeminis spiritual. globalisasi menjadl sangat p!oblematik 
karena efek homogenisasi terhadap kebudayaan dan alam melalui komodifikas; dan 
mekanisme pasar. Situasi itu kadang-kadang disebut sebagai McDonalisasi 
kebudayaan. Sekarang in; kita melihat kehadiran waralaba makanan cepat saji dari 
minuman bersoda secara universal. dan acara televisi Amerika dapat diakses ' di 
negara-negara yang rakyatnya kelaparan. . 

Box 2: Perempuan dan Padi di Bangladesh (Akhter 2004) 

. . 
Kehidupan perempuan desa. khususnya pada komunitas pertanian di Bangladesh. 
terjalin dalam budaya padi. Budaya padi merupakar. hidup. sumber kehidupan. dan 
wacana sosial para petani. Menganggap .. bahwa padi lepas dar! aktivitas pertarilan 
berdasar keanekaragaman hayati di Bangiadesh adalah kesalahan serius yang mengarah 
kepada peremehan dan pengabaian perempuan. 

Pengalaman Revolusi Hijau ~Iama lebih dari 40 tahun: yang ditujukan untuk' 
penlngkatan produksl pangan menunjukkan akibat yang parah datam artian krisls 
penghidupan. Kerja perempuan dalilm kegiatan sebelulll dan sesudah panen . 
terpengaruh dengan rnakin besarnya beban kerja. dan bahkan perempuan kehilangan 
kerja karena digar:'tikan dalam proses produksi dan pengambilan keputusan. 

Perempuan memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang penting .dalam sistern 
pertanian. Mereka menylmpan benih padi dan mampu mellgindentifikasi lahan yang 
tepat untuk bercocok tanam. Mereka te:ah rnembantu menylmpan benih padi varietas 
lokal seperti Aus dan Aman. Akan tetapi rnasu!mya bibit unggul p2di yang dikenal 
sebagai -'RR' dhan~ kepada ' komunitas pertanian telah menghilangkan kekuasaan 
perempuan dengan menghilangkan ketrampilan (de-ski//inCJ mereka. menghancurkan 
kearifan tokal. dan menggantikan mereka dari proses produksi dan pengambilan 
kep~tusan. Oi pihak lain. berbagai teknologi yang secara terus menerus diperkenalkari 
menciptakan leblh banyak pengangguran dan penggantian-penggantlan. . 

Fokus tunggal pada produksi padi juga telah menyumbang kepada hilangnya ternak dan 
unggas yang dtpelihara dandimiliki oleh perempuan. Oleh karena itu. perru perhatian 
terhadap kegiatan pertanian yang masih dilakukan perempuan yang berdasarkan 
pengetahuanlokal dan praktek budaya. yaitu kegiatan yang menggabung produksi padi. 
unggas. terl!ak dan budidaya perikanan air-tawar. Kegiatan p'!rtanian berbasis 
keanekaragaman hayati, khususnya kegiatan pertanian ekologis. harus didorong untuk 
meningkatkan hasil yang dihitung dari ·tanaman tunggal . dan hasil. sistemik dari 
rumahtangga pertani?n - hal mana akan menguntung4n perempuan. . 

Keanekaragaman merupaKan jantung d~rfetika ekofeminis dan integral terhadap 
kesehatan ekologis dan spiritual. Lebih jauh 'Iagi komodifikasi kebudayaan dan 
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sumberdaya untuk mengintegrasikannya dalam pasar global. telah menghapus nilai­
nilai sosial yang lain dan menjadikan nilai ekoriomi sebagJi nilai global. 1" 

Aktivisme dalam gerakan sosial-politik. isu ekologis. rekayasa genetika. privatisasi 
sumberdaya air. atau a~apun. "other ways of thinking' yang dinyatakan Shiva 
(2002) dapat pula dimaknai sebagai membawa kepekaan sadar-ekologi dalam hidup 
sehari-hari. Mengurangi dan mendaur ulang limbah rumahtangga dan lingkungan; 
menghemat pemakaian listrik dan air. serta mendukung produksi sumber energi 
terbarukan: bertanam sayur organik dan tepat-iklim. serta mendukungpetani dan 
pasar pangan organik; hanyalah beberapa contoh. Julia Scofield Russell (1990:239). 
ekofeminis dan pendiri fco-Home. menyatakan: . 

" 8agai~lna mengawali proses ini dalam kehidupan Anda? Anda dapat mulai 
dari manapun. As we transform ourselves. we transform our world. Not later. 
Now," . 
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6 Hai ini karena rneskipun ekofeminlsme mampu menyajikan penjelasan secara mendalam mengegai 
akibat globalisasi terhadap perempuan. analisis ekofeminisme terhadap sebab-sebab globalisasi 
t€rbatas. 

1 Vandana Shiva adalah alttivis lingkungan dan pimpinan the Research Foundation for Science. 
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Technology and Ecology di New Delhi. Dia mempelopori penelitian mengenai keanekaragaman hayati 
dan indigenous ethnoscience. Shiva adalah penerima Right livelihood Award penghargaan yang 
dikenal sebagai alternative Hadiah Nobel. Shiva menulis buku Biopiracy. Stolen Harvest. dan Water 
Wars (2002). Lembaga penelitiannya juga rnenerbitkan laporan dengan judul "Seeds of Suicide: The 
Ecological and Human C'JSts of Globalization" mengenai dampak rekaYasa genetik tanaman pertanian 
terhadap pet.ani (Barsamian 2002). 
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